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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membahas analisis tata letak fasilitas
display pada PT. Kindo Ritel Prima ( Pointbreak Store ). Analisis ini dilakukan
dengan menggunakan Metode ARC dimana ada 2 tahapan yaitu ARD dan ADD.
Dari 9 departemen terdapat 4 departemen yang mengalami perubahan sehingga
menjadi alternatif untuk perbaikan. Departemen (1) space area kasir mengalami
perubahan yang diletakkan di tengah berdekatan dengan area gudang dan vitting
room agar memudahkan dalam pengawasan semua aliran proses jual beli.
Departemen (2) area gudang mengalami perubahan yaitu penggabungan antara
2 gudang menjadi 1 bertujuan untuk pengelompokan stock gudang dan
memudahkan dalam proses penyusunan serta pengambilan barang. Departemen
(3) vitting room mengalami perubahan ukuran yang sedikit lebih besar untuk
membuat pelanggan lebih nyaman dan juga penyatuan dalam 1 area agar tidak
membingungkan pelanggan dalam mencari kamar pas untuk mencoba produk.
Pada space area layout awal mempunyai ukuran luas 50.14 m? setelah perbaikan
layout alternatif ukuran luas space area menjadi 46.5 m2. Maka ada space area

yang dapat di minimalisirsebesar luas 3.64 mz2.

Kata kunci ; Activity Relationship Chart, Layout Awal, Layout Alternatif, Tata
Letak Fasilitas Display



ABSTRACT

This study aims to discuss the analysis of the display facility layout at PT.
Kindo Ritel Prima (Pointbreak Store). This analysis was carried out using the
ARC method where there are 2 stages, namely ARD and ADD. Of the 9
departments, there are 4 departments that have changed so that they become
alternatives for improvement. Department (1) the cashier area space has
undergone a change which is placed in the middle adjacent to the warehouse area
and vitting room in order to facilitate monitoring of all the flow of the buying and
selling process. The department (2) the warehouse area has undergone a change,
namely the merger between 2 warehouses into 1 aims to group warehouse stock
and facilitate the process of preparing and retrieving goods. The vitting room
department (3) underwent a slightly larger size change to make customers more
comfortable and also unified in 1 area so as not to confuse customers in looking
for fitting rooms to try products. In the initial layout space area has an area of
50.14 m2 after improvement of the alternative layout the size of the space area
becomes 46.5 m2. Then there is an area that can be minimized by an area of 3.64

m2.

Keywords ; Display Facility Layout, Activity Relationship Chart, Initial Layout,

Alternative Layout.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tata letak atau layout merupakan salah satu masalah yang sangat penting
karena tata letak sangat berpengaruh terhadap efisiensi operasi dalam jangka
panjang. Tata letak memiliki berbagai implikasi strategis karena tata letak
menentukan daya saing perusahaan dalam hal kapasitas, proses, fleksibilitas,
biaya dan mutu kehidupan kerja. Sistem tata letak memegang peranan yang sangat
penting dalam perencanaan suatu pabrik. Dari hasil pengamatan, tata letak pabrik
dapat meruduksi biaya pemindahan bahan (material handling). Perencanaan tata
letak pabrik tidak bisa mengabaikan signifikasi dari aktifitaspemindahan bahan
dan juga sebaliknya, tidak mungkin menerapkan sistem pemindahan bahan secara

efektif tanpa memperhatikan tata letak fasilitasnya (Antoni Yohanes, 2011).

Di Era Modern ini, semakin berkembangnya pembangunan-pembangunan
Perancangan Tata Letak Fasilitas, membuat berbagai perusahaan-perusahaan yang
bergerak dibidang nya masing-masing berlomba mengatur ulang tata letak

perusahaannya menjadi lebih baik.

Tentunya juga perusahaan yang bergerak dibidang Retail Fashion yaitu
Pointbreak. Pengaturan tata letak fasilitas-fasilitas operasi dengan memanfaatkan
area yang tersedia untuk penempatan display, warehouse, bahan-bahan,
perlengkapan untuk operasi, personalia dan semua peralatan/fasilitas dalam proses

penjualan. Bagi perusahaan yang sedang berkembang seperti PT. Kindo Retail Prima
1



diperlukan adanya penganalisaan lebih mendalam untuk dapat memecahkan
masalah yang dihadapi oleh perusahaan tersebut. Analisa dilakukan pada
rancangan tata letak fasilitas dengan menggunakan diagram keterkaitan yang biasa
hanya digunakan pada tata letak display. Membuat rancangan tata letak pada
area displayyang padat dan kurang tertata dengan baikdengan
mempertimbangkan luas area toko, pola tata letak fasilitas display, produktivitas
kinerja karyawan, dan penempatan fasilitas-fasilitas sesuai dengan hubungan
keterkaitan antar departemen. Metode Activity Relationship Chart (ARC) atau
derajat hubungan keterkaitan adalah suatu teknik untuk merencanakan keterkaitan
antara stasiun kerja berdasarkan derajat hubungan kegiatan yang dinyatakan
penilaian dengan menggunakan huruf dan angka yang menunjukkan alasan untuk
sandi tersebut. Dengan metode ini, penulis membuat perancangan tata letak baru
sesuai dengan hubungan keterkaitan antara stasiun kerja agar kegiatan proses
penjualan efektif dan efisien sehingga perusahaan dapat mengoptimalkan hasil
yang ingin dicapai. Mengingat pentingnya tata letak fasilitas layout ini, maka
perusahaan PT. Kindo Retail Prima dituntut untuk mampu meningkatkan

kinerjanya untuk memperoleh hasil yang optimal.

Dari hasil uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tugas akhir dengan judul “Perancangan Tata Letak Displaydengan

Menggunakan Activity Relationship Chart (ARC).



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas maka peneliti dapat

mengidentifikasi masalah antara lain:

1. Pengaturan tata letak area display barang yang kurang efektif dan efisien.
2. Penempatanarea cashier juga beberapa space area display yang tidak

sesui dan terlalu padat..

1.3 Perumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah

1. Bagaimana tata letak fasilitas display di toko Poinbreak ini?

2. Bagaimana penerapan tata letak fasilitas di toko Poinbreak menggunakan

metode Activity Relationship Chart (ARC) ?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatur tata letak display lebih baik
dan tertata rapih dengan perancangan penataan ulang secara tepat sehingga
pekerjaan dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu

tujuan yang diinginkan secara optimal.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan untuk memberikan manfaat khususnya bagi penulis

sendiri, pihak perusahaan, karyawan, dan pelanggan yaitu :



1. Bagi Penulis
Bagi Penulis yaitu menambah wawasan dan kemampuan dalam
mengaplikasikan  ilmu-ilmu  Teknik Industri dalam memecahkan
permasalahan nyata didunia kerja, terutama yang berhubungan dengan
Tata Letak Fasilitas.

2. Bagi Akademik
Yakni diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bacaan
untuk menambah ilmu pengetahuan bagi para pembaca. Selain itu dapat
digunakan sebagai acuan penelitian berikutnya.

3. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam menerapkan apa yang
sudah dikaji lebih dalam oleh peneliti untuk memberikan nilai-nilai pada
perusahaan dalam hal mengenai pentingnya penataan display barang agar
dapat menarik daya beli pelanggan, sehingga dapat menghasilkan
penjualan yang maksimal.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Agar penyelesaian masalah dalam penelitian ini dapat lebih terarah dan tidak

menyimpang maka perlu dilakukan beberapa batasan meliputi :

1. Penelitian dan analisa dilakukan di area displayPointbreak Store
Palembang Icon Mall di PT. Kindo Retail Prima.
2. Data yang dikumpulkan merupakan data akurat dari hasil analisa secara

langsung di lokasi penelitian.



3. Data yang digunakan merupakan data perusahaan dari hasil pengamatan di
toko Pointbreak Palembang Icon dan proses tanya jawab kepada seluruh
staff yang bertugas termasuk City Manager.

4. Tanggal pengambilan data 16 - 31 Desember 2019.
1.7 Metode Penelitian
1,7.1 Rencana Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di PT. Kindo Retail Prima, Pointbreak Palembang
Icon, JI. Kampus POM IX. Lorok Pakjo Palembang Icon Mall Lt. UG.

Unit 17-19, Palembang (Telp : 0711 5649498)
2. Metode Analisa Data

Metode yang digunakan untuk analisis data adalah Metode Activity
Relationship Chart ( ARC ) digunakan untuk mempermudah dalam
penataan ulang barang display, dan melancarkan sistem kerja yang
berhubungan dengan penataan ulang display secara tepat sehingga
pekerjaan dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien untuk mencapai
tujuan yang diinginkan serta untuk mempersingkat waktu proses pekerjaan

terhadap material handling.



1.8 Sistematika Penulisan
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BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang pengambilan judul, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

ruang lingkup, metode penelitian dan sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi sumber — sumber refrensi dan kutipan dari
berbagai sumber terkait dengan permasalahan utama yang

dibahas dan dikaji.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi kajian metode pendekatan yang dilakukan
dalam bahasan penelitian. Bab ini akan memberikan

kemudahan dalam melaksanakan pembahasan.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi pembahasan secara lengkap atas segala hasil
dan kajian secara menyeluruh yang saling berkaitan dengan

rumusan permasalahan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dihasilkan dari

pembahasan yang telah dilakukan.
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